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ABSTRAK 

 

Anjarwati, Nova. 2022. Implementasi Metode Demonstrasi pada Mata Kuliah Keterampilan 

Dasar Mengajar Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Malang. 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, 

Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Drs. Rosichin Mansur S.Fil.,M.Pd. 

Pembimbing 2: Fita Mustafida S.Pd., M.Pd. 

Kata kunci: Metode Demonstrasi, Mata Kuliah Keterampilan Dasar Mengajar 

Pembelajaran Mata Kuliah Keterampilan Dasar Mengajar PAI UNISMA menggunakan 

metode demonstrasi, yang mana dosen mengawali pembelajaran dengan menjelaskan secara 

singkat, jelas dan padat terkait poin-poin penting tentang materi pembelajaran.  Pembelajaran 

Mata Kuliah Keterampilan Dasar Mengajar PAI UNISMA dengan metode demonstrasi 

tersebut sesuai dengan penuturan beberapa mahasiswa yaitu dapat membuat mereka lebih 

paham dan mengerti tentang apa saja yang dibutuhkan oleh seorang guru dalam mengajar. 

Karena dengan metode tersebut mereka yang telah dibekali oleh praktek yang dilakukan 

merasa lebih siap dalam menerapkannya secara nyata dan bekal mereka ketika mengajar di 

kemudian hari baik melalui Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) atau ketika menjadi guru 

kelak. 

Berangkat dari konteks penelitian seperti yang dikemukakan di atas, maka penelitian ini 

bertujuan: 1) Untuk mendeskripsikan perencanaan implementasi metode demonstrasi pada 

Mata Kuliah Keterampilan Dasar Mengajar Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Universitas 

Islam Malang? 2) Untuk mendeskripsikan pelaksanaan metode demonstrasi pada Mata Kuliah 

Keterampilan Dasar Mengajar Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Universitas Islam 

Malang? 3) Untuk mendeskripsikan hasil implementasi metode demonstrasi pada Mata Kuliah 

Keterampilan Dasar Mengajar Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Universitas Islam 

Malang? 

Untuk menyusun hasil temuan, pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

dengan jenis penelitian studi kasus. Kehadiran peneliti dalam hal ini sangatlah penting dan 

utama. oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti terjun langsung ke lapangan untuk 

mengamati dan mengumpulkan data yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini meliputi: observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis data 

melalui beberapa tahapan di antaranya  kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Untuk teknik keabsahan yaitu dengan mengadakan perpanjangan keikutsertaan, 

ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat melalui diskusi. 

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Perencanaan implementasi metode demonstrasi pada 

Mata Kuliah Keterampilan Dasar Mengajar Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Universitas 

Islam Malang meliputi perumusan tujuan pembelajaran dan menyusun RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran). 2) Pelaksanaan metode demonstrasi pada Mata Kuliah 

Keterampilan Dasar Mengajar Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Malang 

diawali dengan menjelaskan tentang rancangan pembelajaran satu semester itu yang diawali 



dengan penjelasan tentang delapan keterampilan dasar mengajar. Namun dalam prakteknya, 

belum terdapat pengaturan posisi duduk dikarenakan pengajaran menggunakan zoom melalui 

sistem daring yang disebabkan oleh kondisi pandemi covid-19 dan diakhiri dengan pemberian 

tugas berupa praktek mengajar di lapangan. 3) Hasil implementasi metode demonstrasi pada 

Mata Kuliah Keterampilan Dasar Mengajar Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Universitas 

Islam Malang yaitu mahasiswa menjadi lebih banyak mengetahui tentang teori dan praktek 

dalam sebuah pengajaran dan menjadikan hasil belajar mahasiswa sangat efektif dalam hal 

meningkatkan kompetensi mahasiswa sebagai calon pendidik untuk bisa mengajar dengan 

baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2013 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional mengungkapkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan merupakan modal utama manusia untuk mencapai cita-citanya. 

Pendidikan hanya dapat didapatkan dari sebuah proses yang disebut dengan proses belajar. 

Proses belajar bukan hanya suatu kegiatan dimana seorang guru mentransfer ilmu kepada 

peserta didiknya, namun suatu aktivitas komplek yang dilakukan guru dalam 

menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik sehingga terjadi proses belajar mengajar. 

Aktivitas komplek yang dimaksud antara lain adalah mengatur kegiatan belajar peserta 

didik, memanfaatkan lingkungan (di kelas maupun di luar kelas), dan memberikan stimulus, 

bimbingan pengarahan serta dorongan kepada peserta didik. Sehingga diharapkan output 

dari sebuah proses belajar adalah menghasilkan peserta didik yang berkemampuan secara 

kognitif, afektif maupun psikomotorik (Rahman, 2020). 

Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Malang yang nantinya akan 

menjadi seorang guru diwajibkan memiliki keterampilan mengajar yang baik melalui Mata 

Kuliah Keterampilan Dasar Mengajar. Keterampilan dasar mengajar sangat diperlukan, 

karena pembentukan penampilan guru yang baik diperlukan keterampilan dasar. 

Keterampilan dasar adalah keterampilan standar yang harus dimiliki setiap individu yang 



berprofesi sebagai guru. Keterampilan mengajar ini merupakan modal utama yang harus 

dimiliki oleh setiap guru dengan baik dan benar sehingga diharapkan dapat menghasilkan 

peserta didik yang berkualitas dalam berbagai hal. 

Mata Kuliah Keterampilan Dasar Mengajar ini menawarkan kemampuan dalam 

pemahaman konsep mengajar efektif dan efisien dalam berbagai kondisi yang mungkin 

terjadi di kelas. Capaian pembelajaran setelah mengikuti Mata Kuliah Keterampilan Dasar 

Mengajar adalah mahasiswa diharapkan mampu mempraktikkan komponen-komponen 

dalam keterampilan dasar mengajar secara riil melalui pembelajaran kelompok mikro sesuai 

dengan prinsip-prinsip keterampilan dasar mengajar. Agar mahasiswa PAI UNISMA 

mampu mencapai pembelajaran mata kuliah tersebut dibutuhkan metode pembelajaran yang 

tepat, efektif dan efisien. 

Dari hasil observasi, peneliti menemukan bahwa pembelajaran Mata Kuliah 

Keterampilan Dasar Mengajar PAI UNISMA menggunakan metode demonstrasi, yang 

mana dosen mengawali pembelajaran dengan menjelaskan secara singkat, jelas dan padat 

terkait poin-poin penting tentang materi pembelajaran. Terkadang dosen memberikan 

contoh konkrit terkait materi yang dipelajari. Kemudian membagi mahasiswa menjadi 

beberapa kelompok untuk berdiskusi dan mempraktekkan terkait pembelajaran yang sedang 

diajarkan. Misalnya, terkait bagaimana seorang guru mengawali hingga mengakhiri suatu 

pembelajaran, dimana ada yang mempresentasikan dan ada yang mempraktekkan. Di lain 

waktu, dosen pengampu mata kuliah tersebut memberikan kuis terkait pembelajaran yang 

akan dan sedang dipelajari. 

Di samping itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan dosen pengampu Mata 

Kuliah Keterampilan Dasar Mengajar PAI UNISMA bapak Imam Safi’i S.Pd.I.,M.Pd 

didapatkan bahwa terdapat beberapa metode yang diterapkan dosen dalam mata kuliah 

tersebut. Salah satunya adalah metode demonstrasi. Dalam menerapkan metode tersebut 



selalu membagi mahasiswanya menjadi beberapa kelompok untuk diberi tugas praktek cara 

menjadi guru profesional, mulai dari awal masuk hingga mengakhiri pembelajaran. 

Pembelajaran Mata Kuliah Keterampilan Dasar Mengajar PAI UNISMA dengan 

metode demonstrasi tersebut sesuai dengan penuturan beberapa mahasiswa yaitu dapat 

membuat mereka lebih paham dan mengerti tentang apa saja yang dibutuhkan oleh seorang 

guru dalam mengajar. Karena dengan metode tersebut mereka yang telah dibekali oleh 

praktek yang dilakukan merasa lebih siap dalam menerapkannya secara nyata dan bekal 

mereka ketika mengajar di kemudian hari baik melalui Praktek Pengalaman Lapangan 

(PPL) atau ketika menjadi guru kelak. 

Adanya metode demonstrasi dalam kelas membuat mereka bersemangat dan 

termotivasi serta tak membuat mereka bosan dalam mempelajari mata kuliah tersebut. 

Karena memang secara nyata dosen tidak hanya memberikan ulasan materi/teori semata, 

namun juga diberikan contoh oleh dosen sendiri dan praktek yang dilakukan secara 

berkelompok maupun individu. Hal yang demikian membuat mereka turut fokus dalam 

pelajaran, sehingga mereka dapat menguasai teori-teori penting dalam dunia pengajaran 

yang akan mahasiswa butuhkan ketika menjadi guru. Karena sejatinya seorang guru 

mengajar bukan hanya mengajarkan teori saja, namun teori tersebut haruslah bermakna dan 

bermanfaat bagi kehidupan peserta didik. 

Metode demonstrasi adalah suatu cara penyampaian materi dengan memperagakan 

suatu proses atau kegiatan. Metode ini sangat efektif diterapkan untuk menunjukkan proses 

suatu kegiatan. Metode ini bisanya digabungkan dengan metode ceramah dan tanya. Peran 

penggunaan metode demonstrasi mampu mengkomunikasikan sesuatu yang ingin 

disampaikan oleh pemberi kepada penerima. 



Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti mengkaji penelitian dengan judul 

“Implementasi Metode Demonstrasi pada Mata Kuliah Keterampilan Dasar 

Mengajar Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Malang.” 

 

B. Fokus Penelitian 

Berangkat dari konteks penelitian seperti yang dikemukakan di atas, maka pokok 

permasalahan yang menjadi fokus penelitian adalah: 

1. Bagaimana perencanaan implementasi metode demonstrasi pada Mata Kuliah 

Keterampilan Dasar Mengajar Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Universitas Islam 

Malang? 

2. Bagaimana pelaksanaan metode demonstrasi pada Mata Kuliah Keterampilan Dasar 

Mengajar Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Malang? 

3. Bagaimana hasil implementasi metode demonstrasi pada Mata Kuliah Keterampilan 

Dasar Mengajar Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Malang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan implementasi metode demonstrasi pada Mata 

Kuliah Keterampilan Dasar Mengajar Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Universitas 

Islam Malang. 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan metode demonstrasi pada Mata Kuliah 

Keterampilan Dasar Mengajar Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Universitas Islam 

Malang. 



3. Untuk mendeskripsikan hasil implementasi metode demonstrasi pada Mata Kuliah 

Keterampilan Dasar Mengajar Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Universitas Islam 

Malang. 

 

D. Kegunaaan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai 

berikut: 

1. Secara teoritis, dapat memperkaya khazanah keilmuan khususnya tentang metode 

pembelajaran. 

2. Secara praktis, 

a. Bagi lembaga yang diteliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi sekolah 

sebagai acuan dan bahan pertimbangan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

terutama mengenai terkait implementasi metode demontrasi dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, khususnya mata kuliah Keterampilan Dasar Mengajar pada 

Universitas Islam Malang. 

b. Bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi yang aktual 

dan dapat menambah wawasan serta kesadaran masyarakat mengenai implementasi 

metode demontrasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan bagi peneliti lain tentang hasil 

penelitian dan dapat dijadikan rujukan untuk penelitian selanjutnya. 

 



E. Definisi Operasional 

Definisi operasional dimaksudkan agar tidak terjadi perbedaan penafsiran dan 

interprestasi judul skripsi. Adapun istilah dalam skripsi ini yang perlu dijelaskan adalah: 

 

1. Implementasi 

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang 

sudah disusun secara matang dan terperinci. 

2. Metode Demonstrasi 

Metode demonstrasi adalah pertunjukan tentang proses terjadinya suatu peristiwa 

atau benda sampai pada penampilan tingkah laku yang dicontohkan oleh pendidik agar 

dapat diketahui dan dipahami oleh peserta didik secara nyata atau tiruannya. 

3. Keterampilan Dasar Mengajar 

Keterampilan dasar mengajar adalah kemampuan atau keterampilan yang bersifat 

khusus dan harus dimiliki oleh guru, dosen, instruktur atau widyaswara agar dapat 

melaksanakan tugas mengajar secara efektif, efesien dan professional. 

Adapun pengertian implementasi metode demonstrasi pada mata kuliah 

keterampilan dasar mengajar mahasiswa Pendidikan Agama Islam Universitas Islam 

Malang adalah pelaksanaan pembelajaran mata kuliah keterampilan dasar mengajar dengan 

pertunjukan tentang proses teknik mengajar sampai pada penampilan pengajaran yang 

dicontohkan oleh dosen pengampu agar dapat diketahui dan dipahami oleh mahasiswa 

Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Malang secara nyata atau tiruannya. 

 



BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil paparan data dan pembahasan yang telah disampaikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan implementasi metode demonstrasi pada Mata Kuliah Keterampilan Dasar 

Mengajar Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Malang meliputi 

perumusan tujuan pembelajaran dan menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran). 

2. Pelaksanaan metode demonstrasi pada Mata Kuliah Keterampilan Dasar Mengajar 

Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Malang diawali dengan 

menjelaskan tentang rancangan pembelajaran satu semester itu yang diawali dengan 

penjelasan tentang delapan keterampilan dasar mengajar. Namun dalam prakteknya, 

belum terdapat pengaturan posisi duduk dikarenakan pengajaran menggunakan zoom 

melalui sistem daring yang disebabkan oleh kondisi pandemi covid-19 dan diakhiri 

dengan pemberian tugas berupa praktek mengajar di lapangan. 

3. Hasil implementasi metode demonstrasi pada Mata Kuliah Keterampilan Dasar Mengajar 

Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Malang yaitu mahasiswa 

mengetahui lebih banyak tentang teori dan praktek dalam sebuah pengajaran dan 

menjadikan hasil belajar mahasiswa sangat baik. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 



1. Bagi mahasiswa 

Diharapkan bagi mahasiswa untuk tetap selalu memperhatikan setiap metode 

pembelajaran yang diajarkan oleh dosen pengampu, karena akan berguna pada kemudian 

hari ketika menjadi guru. 

2. Bagi dosen pengampu 

Diharapkan bagi dosen pengampu untuk terus mengeksplorasi beragam metode 

pembelajaran agar mahasiswa dapat memahami secara mendalam dan mempraktekkan 

dengan baik Keterampilan Dasar Mengajar yang telah didapatkan pada jenjang 

perkuliahan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Apabila peneliti berikutnya akan melakukan penelitian dengan tema yang sama, 

diharapkan menggunakan metode pembelajaran yang lainnya atau mengkolaborasikan 

antara dua metode. Hal ini dikarenakan ada banyaknya metode pembelajaran yang dapat 

dieksplor dan dijadikan keterbaruan dalam penelitian selanjutnya. 
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